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ABSTRAK

Nurhasni, 2014 : Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Menganyam di PAUD Kash Ibu Kecamatan
Sitiung, Kabupaten Dhar masr aya

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kexypaan motorik halus
anak yang diduga karena metode yang digunakan kgurang tepat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan penirsgkdtemampuan motorik
halus anak dalam aspek koordinasi antara mata ategan, kecepatan gerakan
jari-jiemari, dan kelenturan jari-jemari melalui k&gn menganyam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanagel Penelitian ini
dilakukan di PAUD Kasih Ibu Kecamatan Sitiung Kabtgm Dharmasraya,
dengan subjek penelitian anak PAUD Kasih Ibu belglhml14 orang. Alat
pengumpulan data yang digunakan teknik observasielRian ini dilaksanakan
sebanyak 2 siklus. Teknik analisis data menggunakaws persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil pelaglitmenunjukkan
terdapat peningkatan kemampuan motorik halus amddnd koordinasi antara
mata dengan tangan. Hal ini terbukti hampir semnakasudah mampu
mengkoordinasikan antara mata dengan tangan. Béwegtatan menganyam
dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkamienpuan motorik halus anak,
2) hasil penelitian menunjukkan terdapat kemampuatorik halus anak dalam
kecepatan gerakan jari-jemari. Hal ini terlihatidaampir semua anak sudah
mampu menggerakkan jari-iemari mereka dalam mekakukegiatan, berarti
kegiatan menganyam dalam penelitian ini dapat nggaitkan kemampuan
motorik halus anak, 3) hasil penelitian menunjukki@ndapat peningkatan
kemampan motorik halus anak dalam kelenturan ¢amiayi. Hal ini terlihat dari
hampir semua anak sudah mampu melenturkan jarifedadam melakukan
kegiatan, berarti kegiatan menganyam dalam peaelini dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yaalng mendasar

dan menempati kedudukan sebagmiden age dan sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia. Rentang anakinislahir sampai usia
enam tahun adalah usia kritis sekaligus strategiand proses pendidikan dan
dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikesosang selanjutnya artinya
dalam periode ini merupakan periode kondusif untgnumbuh kembangkan
berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampsin Kognitif, bahasa,
sosio-emosional dan spiritual.

Indonesia juga memberikan suatu kebijakan akanimqmgmnta pendidikan
bagi semua warga negara mengingat fungsinya yagigubleas. Hal ini seperti
yang tertuang dalam Undang-Undang Rl Nomor 20 T&008 Tentang Sistem

Pendidikan Nasionalpasal 3 menyatakan bahwa

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakidak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam pencapaian tujuan pendidikan secara nasipeaflidikan anak usia
dini memberikan andil yang cukup besar. Dimana jukkah dikenalkan sedini
mungkin ketika anak berada pada masa emas (golgenagar anak lebih siap

mengikuti pendidikan yang lebih lanjut. Hal ini sasdengan Undang-Undang RI



Nomor 20 Tahun 20Q3pasal 28 yang menyatakan bahwa “pendidikan anak usi
dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikaard&denurut Hartati (2001:7)
anak wusia dini merupakan individu yang berbeda,k,urdan memiliki
karakterisktik tersendiri sesuai dengan tahapaanyai Anak pada usia tersebut
mempunyai potensi demikian besar untuk mengoptiamalisegala aspek
perkembangannya, termasuk perkembangan kemamputorikndKemampuan
motorik anak usia dini tidak akan berkembang taagenya kematangan kontrol
motorik, kontrol motorik tidak akan optimal tanpabkigaran tubuh, sedangkan
kebugaran tubuh tidak akan tercapai tanpa adanylana fisik. Untuk itu
pemberian stimulasi dan lingkungan yang mendukuadupdiciptakan bagi
pengembangan motorik anak yang optimal.

Kemampuan motorik sebagai unsur kematangan danepdaljgn gerak
tubuh. Sudjiono, (2008:13) mengemukakan bahwa nkodolalah semua gerakan
yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuhdaBgkan Yudha dan
Rudiyanto (2004:141), mengartikan bahwa motorik ladaberbagai bentuk
perilaku gerak manusia. Perkembangan motorik paasardya berkembang
sejalan dengan kematangan syaraf dan otot.

Perkembangan motorik dibagi menjadi dua bagiary yaotorik kasar dan
halus. Mahendra (1998) menyatakan bahwa kemampudarikn halus adalah
kemampuan yang gerakannya hanya melibatkan baggiarbtubuh tertentu saja
dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti kemampuenggunakan jari jemari
tangan dan gerakan pergelangan tangan yang @ganjutnya motorik halus

menurut Sumantri (2005: 143) yaitu pengorganisap@mggunaan sekelompok



otot-otot kecil seperti jari dan tangan yang semmgmbutuhkan kecermatan dan
koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yangcakep pemanfaatan
dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang lasell pengontrolan terhadap
mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain.

Kegiatan pengembangan motorik halus merupakan elgmeating juga
dalam pengembangan sosial anak, hal ini akan béaatabagi anak dalam
bersosialisasi dengan anak sebaya ketika merekaabeyang akan menyertakan
aspek kepemimpinan, penyelesaian masalah, kerjagamlain sebagainya.

Kegiatan motorik halus merupakan komponen yang ianty
pengembangan yang lainnya seperti pengembangantikogosial emosional
anak. Pengembangan kemampuan motorik halus ditkkemjuklalam mendukung
kemampuan kognitif anak yaitu ditunjukkan dengam&mpuan mengenali,
membandingkan, menghubungkan, menyelesaikan masséterhana dan
mempunyai banyak gagasan tentang berbagai konsepejala sederhana yang
ada di lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa &empuan motorik halus
perlu dikuasai anak dengan baik. Dan ini tidak aldkuasai oleh anak dengan
sendirinya tanpa adanya rangsangan, bimbingan, ndaku yang menunjang
pengembangan kemampuan tersebut.

Tingkat pencapaian kemampuan motorik halus anala 4sb tahun
berdasarkan Puskur, Balitbang Depdiknas (2002)phdahak dapat menunjukkan
kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya dan teruejadinya koordinasi
mata dan tangan sebagai persiapan untuk pengemadaulis. Selanjutnya,

Suherman (1994) mengemukakan bahwa anak usia emmgda enam tahun



memiliki kemampuan motorik halus diantaranya komadi antara mata dan
tangan yang baik, fleksibelitas gerakan tangan, kdd@nturan jari-jemari secara
serempak dan terarah pada satu tujuan.

Dari pendapat di atas jelas bahwa pengembagan ikdialus anak usia
empat sampai lima tahun terdiri dari aspek: (1)r#o@si antara mata dan tangan,
(2) kecepatan gerakan jari-jemari, (3) kelentueairjgemari.

Berdasarkan pengamatan penulis tentang anak sewad&hgajar pada
semester genap (Januari-Juni 2013), terlihat baglexeembangan motorik halus
anak belum berkembang secara optimal terutama kesglatan pra menulis. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya koordinasi antaata dan tangan anak. Selain itu
kecepatan gerakan jari-jemari anak juga rendahugagi dengan kelenturan jari-
jemari hal ini menyulitkan anak mengikuti kegiateang memerlukan koordinasi
antara gerakan visual (pandangan mata) dan mofgekakan tangan), hal ini
disebabkan karena kematangan motorik halus anakmbbkrkembang dengan
baik.

Berikut ini dijelaskan hasil pengamatan penulihaeiap 14 orang anak
PAUD Kasih Ibu di Kelas C tentang pengembangan rokalus anak usia dini.

Tabel 1.Data Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Kasih Ibu

Kompetensi
No Aspek yang Diamati M KM ™
f % f % f %
1 | Koordinasi antara mata dengar 5| 143 3l 214 g 64.5
tangan

2 | Kecepatan gerakan jari-jemari 1] 71 2| 143 11 78.6

3 | Kelenturan jari-jemari 2| 143 2| 14.3 10 714
Jumlah 35.7 50 214.3
Rata-rata 11.9 16.7 71.4

Sumber: PAUD Kasih Ibu



Keterangan : M : Mampu
KM : Kurang Mampu
TM : Tidak Mampu

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kondisidm@puan awal motorik

halus anak berada pada kategori kurang mampu 71B&¥arti kemampuan

motorik halus anak di PAUD Kasih lbu Kabupaten Dhasraya masih tergolong

rendah. Oleh karena itu, penulis merencanakan migak peningkatan

kemampuan motorik halus anak melalui tindakan dengaemperbaiki metode

pembelajaran pendidikan anak usia dini.

B. ldentifikas Masalah

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampmpoaiorik halus

anak usia dini di PAUD Kasih Ibu dapat diidentikaebagai berikut:

1.

2.

Kondisi fisik anak yang kurang mendukung.

Kurangnya kesempatan anak untuk melakukan eksplotashadap

lingkungan

Kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalamggmebangan
kemampuan motorik halus anak.

Keterbatasan alat permainan edukatif di sekolalukumhengembangkan
kecerdasan motorik halus anak.

Anak kurang bersemangat dalam melakukan permainan

Sarana dan prasarana yang kurang mendukung



C. Pembatasan Masalah

Dari sekian banyak faktor yang menyebabkan rendahkgmampuan
motorik halus anak, pada penelitian ini penelitimbatasi masalah pada aspek
metode yaitu kurang tepatnya metode yang digunatkein guru dalam
pengembangan motorik halus anak. Dalam hal inelterakan menggunakan
kegiatan menganyam geometri dalam upaya peningketamampuan motorik
halus anak usia 4-6 tahun di PAUD Kasih lbu Kecam&gbitiung Kabupaten

Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakahalui kegiatan
menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorils lagak di PAUD Kasih

Ibu Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya”.

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik hahak aari aspek
koordinasi antara mata dan tangan melalui kegia@amganyam.
2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik hahak aari aspek
kecepatan gerakan jari-jemari melalui kegiatan raaggm.
3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik hahak aari aspek

kelenturan jari-jemari melalui kegiatan menganyam.



F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapaimdiskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan keoeamp dalam
koordinasi antara mata dan tangan di PAUD KasiR Ibu

. Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan keoeamiecepatan
gerakan jari-jemari di PAUD Kasih Ibu?

. Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan keoeamp dalam

kelenturan jari-jemari di PAUD Kasih Ibu?

G. Manfaat Penelditian

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapatnimerikan manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis:

Sebagai sumbangan keilmuan pendidik anak usiad#itim pegembangan

motorik halus anak

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik anak usia dini, agar dapat menerapkatode menarik

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak

. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalardalam

melakukan kegiatan penelitian terutama dalam mehgagkan

kemampuan motorik halus anak.

. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangaamdaenyediaan

fasilitas dalam upaya mengambangkan kemampuan ikbtdus anak.



H. Defenisi Operasional
1. Motorik Halus
Menurut Daeng (1996: 120), “motorik halus adalahivits motorik
yang melibatkan otot-otot kecil atau halus, geraledih menuntut koordinasi
mata dan tangan serta kemampuan pengendalian gerak baik, yang
memungkinkan melakukan ketepatan dan kecermatamdgtrakan-gerakan”.
Adapun kemampuan motorik halus pada penelitian adalah
kemampuan anak dalam koordinasi antara mata daganarkemampuan
kecepatan gerakan jari-jemaridan kelenturan jamajge melalui kegiatan
menganyam geometri.
a. Koordinasi antara mata dan tangan
Sujiono, dkk (2009, 7.5) mengungkapkan bahwa koasiimata dan tangan
berhubungan dengan kemampuan memilih suatu objekn da
mengkoordinasikannya (objek yang dilihat dengaakgar-gerakan yang diatur.
Pada penelitian ini kemampuan koordinasi antaraama@an tangan
berhubungan dengan koordinasi antara objek yarnlgati{bahan menganyam)
dengan jari-jemari pada saat menganyam.
b. Kecepatan gerakan jari-jemari
Kecepatan gerakan jari-jemari yang baik diperlukemiuk menghasilkan
suatu gerakan yang efisien dan untuk mencegahditeym cedera pada otot
maupun persendian. Sebagaimana yang kemukakanSalaidi (2002), bahwa

kecepatan gerakan jari-jemari seseorang ditentokaim kemampuan gerak dari



sendi-sendi jari. Makin luas ruang gerak sendi-sgad-jemari makin baik
fleksiblitas seseorang sehingga kecepatan gerakigjeiari semakin baik.

Pada penelitian ini kecepatan jari-jemari yang disna adalah kemampuan
gerak dari gerakan jari-jemari ketika anak melakuiktivitas menganyam.

c. Kéenturan jari-jemari

Kelenturan jari-lemari sangat berhubungan erat aengerkembangnya
otot-otot halus secara baik. Ini dapat dilihat ke&thnak mampu memegang pensil
dan menggunakannya. Anak yang kesulitan memegangidaggunakannya bisa
dikatakan kelenturan jari-jemari belum berkembapigneal.

Menurut Kiram, (1992) kelenturan jari-jemari merkpga kualitas yang
memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal nmungkenurut
kemungkinan rentang geraknya

Kelenturan jari-jemari pada penelitian ini adalakalktas gerak jari-jemari

anak dalam menyusupkan pita pada lungsi secarariiexyg.

2. Kegiatan Menganyam Geometri

Menurut Suminto, (2005) menganyam adalah kegiatamjatinkan pita
atau iratan yang disusun menurut arah dan motigente. Menganyam diartikan
juga suatu teknik menjalinkan lungsi dengan pakamgsi adalah pita/iritan
menganyam yang letaknya tegak lurus terhadap gigmgtam. Sedangkan pakan
adalah pita/iritan yang disusupkan pada lungsi deahnya berlawanan atau
melintang terhadap lungsi.

Kegiatan menganyam geometri dalam penelitian ialaddpermainan anak

dalam bentuk kegiatan mengayam sederhana dengansakng menyusupkan
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atau menumpangtindihkan bagian-bagian bahan meagarsgcara bergantian
dengan pola geometri. Seperti mengayam bentuk Kuna-ikan, jeruk, salak dan
sebagainya. Dalam kegiatan menganyam ini bahan gaumpakan adalah pita,

kertas berwarna, daun kelapa, karton tebal.



